Artikel

by Mega Yuniar Pratiwi

Submission date: 20-Sep-2022 10:10AM (UTC+0700)
Submission ID: 1904192059

File name: MEGA_YUNIAR_PRATIWI_JURNAL_1.doc (4.62M)
Word count: 4474

Character count: 27187



o Gambaran Body Image Pada Emerging Adult Penggemar K-Pop
Body Image of K-Pop Fans in Emerging Adult
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Abxtract. Thiv stdv cims to determine the body image of E-Pap fans an Twitter, with descriptive guantitalive trpe
af research being wsed. The research population is K-Pop fane whe are in the developmental vange of Emerging
Adulhercd (I8 — 25 vewrs), and the sampley ofiuioed are ed ax rexearch sebfects (186 wdfvidaals ). with
Inelfenral sampling wecinigee wsed. The dara coffectlon eoitighe uxes g Liker-ripe povchodogical scale wilch was
compiied by the awtiior herself bas@on the body fmage theory proposed by Brown, Cash, & Mikulka, and the
reliahilive of each dimension are: §) gppearance evaltaation: 0.572, 2) appearance oviemtanon: 0.802, 30 body area
wetirfacrion: 0,959, &) pverweight preocespetion: 0373 wnd 5) selfclossifiod weighr: 08853, The resaliy of dara
amalysey showed that the body fmage of 29 (15.6% ) rexearch swbfects way i the low category, 135 (F2.6% ) were in
fhe i caregory, and 22 (11 8% ) were (6 the Wgh category,

Kevwards - body innge; k-pop fans

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran body Bage penggemar K-Pop di media sosial
Twitter, dengan tipe koantisanf deksrprif. Populasi penelitisn adalah pengoemar £ Pop vang berada di rentang
perkembanzan Evwrging Adwithood (18 — 25 mhun) dan sampel vang diperoleh dijadikan subjek penelitian (156
individu), denpan tesnik sampling insidental., Teknik pengumpidan datanya menggunakan skala psikalogis lipe
Likert veng disusun sendiri oleh penulis berdasarkan teori hody image vang difnukakan olzh Brown, Cash. &
Miknlka, din retinhilitas vang diperniel pada masing-masing dimensi adadah 1) appearance evalation; 0,872, )
dppigrance artenfation: 0,802, 3) body area satisfoction: 0.959, 4) overveight predecupation: 0.573, dan 5] seff
elazsified weight; 0,853, Hasil analisis data menunjukkan babwa gambdn body image pada 29 115,6%) sibjek
penclitian berudn dutam kategori renduh, 135 (72,6%) subjek penclition dalam kaptegori sedang, dan 22 (118 %)
subjek penelition dalam kategon tinggi.

Rata kunci - body image; penggemar k-pop

1. PENDAHULUAN

Manusia mengalami proses perkembangan dimular sejak dolam kandunizan sampai lnjot usio, Masa-mass
perkembangan yang terjadi remehat saling berkaitan. Sakih sam mass pedkembangan vaing dilaini sdaiah emeraing
adulthoff dikemukakan pertzma kali oleh Jeffrey Jensen Ament pada tahun 300, Emerging aduithood disebul
schigni muisa transisi dari remajo ke dewasa dengen rentangen wmur 18-25 whun [1]. Masa ini disshat sebagai
twhun-athun  yang penoh kesempatan wnuk cksploras] dentitms werkail pekeraan, cinty, dan pandangan akan
duniafilenlogi bagi emerging adili—sebuto untuk individu yang berada pada masa emerging adilthom! [2].

Eksplorasi identitas vang rerjadi di masa ini merupakan lenjutan dart pembentuken idenitis vang torjadi
masa remeaa. [ era pascaindustri, cksplomsi identitas telah menjadi norma, karena individo mulai memperpanjang
gelar pendidikon sang ditempuh (red) gelor sarjana) |3 ], D8 mosa im ermergfeg adelt akan mengalomi ketidak stabilan
datam diri, kirena berbagal eksplorisi yang dilakukan rerkeit pekerjean, cina, doan pandangan akan dunia st
ideatogi (4],

Era digital seperti hari inl mempermuadah ndividu dalom  mendapatkan nformasi-informas) barg guna
menunjaog proses eksplorast identithsnya, Informast dalam negern maupun loae eper dapat sanest cepat dan tidak
terbatos untuk diskses hinya dengan jeringan imdemet. Seloh sow informesi yvang sampai detik ini berkembang
sangat pesal alalt Kovean Weve, Eeveen Wave adulah istilah yang digunakan antuk menggambarkan popubicitas
budava pop Korea Selatan, vakni terkait musik (K- Fopd, drama | Bdramea), m (K-movie ). makanan (8 -od), dan
lmin sebagainya [5]. Konten-konten budaya pop Kosea Selatan semakin menyebar luss karena adanyva media sosial
seperti Yourtuhe, Facehook, dan Viki seak awal 2000-an (6], K-Pap menjadi budaya pop vang paling berpengarul
clari Korea Selafan di ventang 20112016 [6]. K-Fop adalah musik populer vang berasal dan Korea Selatan dengan
berbagni macam gewre [ 7], Menomut laporan tahunan yang dipublkusikon oleh Koree Fosmdarion ontang Kovean
Wave, penggermur K-Fop sehigian besar finggal di Benua Azt dengan jumbah fon ol (homunitas penggemarh
sehiflak 457 dan 70.59 juta anggota [8].

K-Pop terkenal denpan gprup penyaayi laki-laki dan perempuan yang berpenampifan menarik atog vang lebib
sering dikenal oleh penggemor dengoan sehutan ol Tidak homya dodsm formean grop, K-Pap juga diniasi dengan
penvanyi sole atoupun penyany) dalam Formal band. Konsumsi medin yang sangal tnggr skan nformasi yang
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menayangkan tentang apapun termasuk di dalomnya entang K-Pop aban mempengarehi individo dalam berbagai
cara, haik it individu perempuan ataupum laki-laki,

Penggumbaran media vang seringlali menampilkan figor weal perempuan ired; kurus) dan laki-loki {red;
bervton dagal mempengarhi fedy image scscorang, scperti halnya aris K-Pop yang digambarkan media schagai
figur yang ieal. Para perempuan digambarkan media dengan wibuh kurus, berkolt mules dan ceral, sedangkan
liki-lakinyvs digamberkan media memiliki twboh berosot di beberaps bagian terentu seperti lengan dan perut [491,
Berdasarkan perspektil budaya-sosial, tga hal vang berpenzarul besar terhadap munculnya stancdar :deal akan
penarmpilan Jdi dalam masvarakat adalab naiiﬂ. keluarga, dan teman sebava [ 10], Berdasarkan hasil penelitian svang
dilakukan pada 165 romaja penggemar K-Pop, body comparison dengom artis £-Mep yang wbuh ataw figumya
dianggap idcal memiliki kontribusi vang cukup signifikan schagal variabel predikior bady Ssmanisfacrion, schesar
IT4% [11]. Body aissarisfocion adalgh ketidakpuasan akan wbub berdasarkan evaluasi negatif individu akan
tubuhnye yvang terkai dengan okuran., bentuk, dan berat badan dar biasanya berhubungon dengan diskrepansi yang
terjedi antars evalnasi individo tentang wbuhnva dengan whoh idealnya (Grogan, 2008). Secars sederhana. body
image adolah perseps, pikiran, danemosi mdivade akon tubuhnya [12].

D0 silialy st Jorum disbusi ondine vakod Beddic, beberapa penggenr K-Fop mengunghap hal-bal apa saja vang
premah dilakukan terkait body image, body Size, hogv tvpe, body ideal, dan sejenisnya selama mereka mengenal £-
Pop [13], Schagian besar dan mercka mula febih sader akan twubuhnya kemudian melakukan perobahan terkar
tubwhoys,. Rata-rata peaggemer yang mengikot diskost rersebut adalal vang beretnis Asian dengan rentang umur
18-30 tahun:

Halaly satu hasil pencliian long ludinal ditcoukan bahwa ada 3 gk balik vang membuat individo memiliks
Body image positif di masa-masa emerging adulifiood setelah sehelumnya memiliki bady arege negatf di masa
remaja, vakni meremukan situasi sosial saat individu dapat direrima, menemukan suam akiivitas vang membuar
individu merass berdaya, dan secars aknf menerapkan strategi-stratcgt untuk meningkatkan bodv fmaee vang
dimiliki ke arah yang lebih positif [E4]. Pertama adalah menemokan situasi sosial saat individu dapat diterima,
sepertt bertemu dengan crang-ormg baru—red: teman, pacar, atau rekan korja—vang tdak momberikan cckan,
hingan, dan celaan tentang penampilan mereka sehingga fody (rage ving dimiliki akan berkembang ke arah yang
lebih positif, Kedua, individu dapat menzmukan suatu akiivitas yang membuatnya merasa berdaya, seperts aktivitas-
aktivitas vang dapat dinikmati dan dilakukan dengan bak. Ketiga. menerapkan strategi-sirategi uniuk meningkatkan
Bady imape yang dimiliki ke arah ving lebih positif, seperti menghindari atane mengabaikan infonmasi-informms:
negatif yang berhubungan dengan penampilan wtou b inage.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada penggemar K-Pop vang berada di rentang umer 12 — 18 tahun
di kota Padang, ditemuokan babrwa 108 subjek penelitian memilikl body imege dolam kaegon lnggr [15]. Ini
menunjukkan bahws pada rentang umor lersebut, remaje penggemar K-Pop memiliki persepsi, perasaan, dan
penerimaan vang tinggi terhadap mbubnya, Mamun berdasarkan hasil survey swal yvang dilakukan penulis pada
tenggal 12 Agustus 2020 dengan 3 parssumber peaggemar K-Pop yang masing -masing memiliki idok yang berbeda
dengan rerata usia 20 tehun, ditemukan hasil vang berbeda dan penzlitian milik Husna & Rusl di otis. Ketika betiga
narasumber diberi pertanyaan akan keinginannya untuk mengobab penimpilan yang mereka miliki dengan pilihan
Jowaban iva dan tidak, jawaban ketiza nargsuember densan ingsial A, W, dan 1 adalah mengivakan. Sast diben
pertanyann lanjutan mengznai hal vang akan diobah. natasumber berinisial A ingin mencerahkan wajah ., tapi bukan
memutthkan. Kemodian namsumber bermisial W ingin mengubah cara berpakaian. namun mengatakan ndak senang
apabila orang lain memberikan komentar negatit mengenai penampilannya. Dan narasomber bernisial T tidak
spesifik mengatakan akan mengubah bagian apa dar wajahnya, Dari hasil survey singkat di atas, ketiga narasumber
memiliki kekhawatiman akan penampilannya, desgan menunjukkin kecenderangan untuk mengubah penampilan.
Kecenderumgan untuk mengubah penampilan adalah salsh sato hal vang dapat mempengarubi bodyv image ving
climiliki.

Berdasarkan fenomena Ji atas. penulis terack untuk melakukan penelitian ying bertujoan uniuk mengctahui
gambaran beddy mage pada emerging aoil iy penggemir k-pop.

I1. METODE PENELITIAN

Fenelition ini menggunakan metede penelition koantitetif desknptil yang tidok bermaksud mencan penjelasan,
mengujl  hipmesis, membuar  prediksi, moupan  mempelajact  mplikasi  Karena  wjuannya  hanva  anuk
mendeskripsikan vifkbel yong hendak diukur tanpa bermaksud membuat generalisas [16]. Populasi dalam
penelitian ini yaitn penggemar K-Pop yang beradi di remtang umur emerging adulthond (18 - 25 tahun) vang
herjumlah 186 crang. Karena ini merupekan penelitian kuantifanil deskeiptif tarps pengopian hipotesic, mak s sampel
pend@ian digunokun semua dulam proses analisis daanyu.

Teknik sumpling yang digunakan sdalah sampling insidenta] vang mempakan penenun sampel berdasarkan
kebetulan yakmi siapa saja vang ditemui penelitl dapat dijadikan sampel jika karakteristik atsu kritcnanya: cocok
sehagai_sumber data penelitian [17], Sampling insidental akan cokup epat digunekan apabila calon partisipan
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tersebar dalam berbagal media sosial, Karena siopapun yang okan dijumpai di media sosial fersebul mungkin
memiliki @iteria vang diharapkan seoring pencliti, kemudian ink kuisioner discharfuaskan secara daring (dalam
jeringen) di media sosial Twiter, Teknik pengumpalan datn yang diginsken adalsh skals paikologi berupa skala
ﬂ{q‘_'.' gt dengan nocel shald Skers yang diboal oleh peagiini. Analisis data meoggunakian staistb deskeipl
dengan bantuan SPSS 150 for windows serta micrasaft affice excel

TI1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian _
Tabel 1. Seharng Dt Subjek PereBiian Derdesarkon Kmegori Incbeks Masse Tubah

I{n.oari_lmhhi Massa Tubul  Renwng Y sabiek %

Reral Badan Rurang FILE] T 26t
Berat Badan Normal 185-229 o4 5%
Eelebdhan Berat Badan ME-24.0 M) 1%
Obesias 15.-20:9 16 L
Obesitus 1 =30 L] 45
Jumdah 186 105

Peoulis dapat menunjukkon indeks massa wbob darl subjek penclitim sepenti dalam abel di atas dikorenakan
para subiek penclitiun memnuliskan selfrepars beras badan dan dinggi badan sebelum melakokan pengerjaan skal.
Setetah peneliti mendapatkan dia tersebut, dalam proses olah datanya, penelin memasukban data beral badan dan
tinggri badan ke dalam romus i bawah ini [18], Setelah mendapatkan hasil perhitungan indeks magsa tubash,
kemudian akan dikategorisasi denpan stindar yvang telah ads seperts vang teloh terueng dalam tabel di atas [19].

@yumes Tndeks Massa Tubuh = ~—
Keterangan: BB =Berat Badan dafam sstuan kifogram
TB =Tnggi Badan dalam satuan meler

Tabd 2. Standar Devias dan Mein Masng-masing Dimena

Descriptive Siafiatic
] Triimens N Minimum  Maximum  Mean  Sul, Devianon
Apovgrance Evalualion 186 2 53 3457 5,726
Appearance Oriengarion.  1h6 19 3t 8.5 5120
Body Area Xatisferion 166 24 Uy 61,77 12,746
Cheenveiphs Preocoamation 146 6 i} 1ol 3021
Sl (-l fiead Wedmht | & 2 | [4] frlis 1541
Vaolad N listwise) | R

Berdasarkan tebel 2 di ates, dapen diketibod babwa pada dimensd AE (Appearance. Evalwarion) dipemlel nili
mean teorihik (p) sehesar 34,57 dan stander deviass (o) sebesar 5,720; Pada dimenst ACH {Aprearance Chrientation)
dipéroleh milal mean teoritik (p) scheser 35,96 dan smndar deviasi (o) sehesar 5.1200 Laku pada dimensi BAS (Body
Arga Satigfaciion) diperoleh nilai mean teovitik {p) sebesar 61,77 dan standar devingi (o) sehegar 12 746, Dan pada
dimensi keempat (Qvenveight Presccupanion) din kelima (Self Classified Weight) diperoleh masing-masing nilai
nean eorifik (ph sehesar 11,60 dan 6,00 & standar deviasi (0) sehesar 3,021 dan 1,941, Tabel 4.6, di bawah ini
adalzh norma kategorisasi untuk masing-masmg sub-skala varabel body image

Tabel 3. Kategerisas Norma Dimenci

_a Kefegomnsas Mormi
Diimensi X<ip-la) [p-lo)sX<(p+lo) (p+loj=X
Rendah Seding Tinpni

Appearance Evaluation < 2 fr L 1 =4y
Approcerarnce (eicasdon o34 443 44
By Avca Sadisfin tian = 45 a9 74 =75
el gl Precccapotion <4 Q- |4 =15
Sl -Clessified Weilgh <4 4 -7 =8

Berdasarkan mean dan standar deviasi vang diperoleh dan skor tota] subjek pada masing-masing dimensi itabel
31, maxa dapat dikategorisasikan ke dalom 3 kategor vaiton rendah, sedang. dan tingg
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Tabeld 4. Seanchar Deviass dan Mean Body bnage

Bseripteve Sratistica

hi M biuin s ECR TR Mean Sul. Dreviaioan
By Imuage 150 Lo 210 15294 19359
Walid M (Hstwise) 156

Tabrel 4 di atas meounjukban balvwa pads skala becdy frcge ving shor wotalnya dipereleh dark shor sotal masing -
masing dimensi, mako dapat ditihet bahwa mean teoritik (o) yang dimilig sebesar 152,96 don standar deviasi (@)

sebesar 19359,
Tahel 5. Kate prorisas: Morme Bedy forage Subjek Penelitian

Kutegorisus) Skor Norms Henmng Skor % Subhek o
Rendah Xaip -1 < 134 e I56%
Sedasg - lap=X <=+t laj 14-171 135 TZ6%
Tegg: ol lm=X =172 o 1A%

Jualah. T

13417 =172

Cambar 1. Eastegorisasi Mo Bedy Fage Subjek Penclitian

Berdasurkan fabzl 5 i atas mavpun gambar |, diketahoi bahwa 29 s-l.lhjch; memilikt skor pody smage dalam
kategori rendah (15 6%, 135 subjek difam kateport sedang (72670, dan 22 subjek pada kategon tngei (11 8%),

130
#Fendah
19 wsedng
i - m Tingxi
Perempian Laki-laki

Gombar 2. Katcgonisasi Bedy bmage Subjek Peneliion Benlnsrias Jenis Kelamin

Berdasarkan gambar 2 di atas, dapat diketahos bahwa skor Sedy omoge sibjek penelitian bercjenis kelumin
perempuan vang berida pada ketegon rendah schanvak 24 (15 6%) indivic, pade kategon sedeng sebanyak 130
(6% 9% ) individa . dan pada kategon tinget terdapat 22 ¢ 11 8% ) individu, Sedonpkan pada subjek penelitizn berjenis
kelomin luki-loki terdapat 5 (2.69%) individu vang memiliki skor bedy mage dakam kategort sedang, namuon dalam
shor dengan kategod rendah dan linggi tdoh ditemukan.

111111_‘

'|g '.\ﬂ. :ll '.|-1
Tuhlln Tabun Talao  Twhan Talim Talu.m Tiluuu Tlll‘l..'l!
BReniah 4 L 10 7 2 0 L) ]
Bledmg 25 2 36 28 14 7 1 I
BTingei 4 1 4 3 L a a 1

Gambar Y, Kuogonsasd Sody [y Saliek Peoelition Benlusaban o
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Gambar 3 di sias adalah sebaran skor body fmape apabila dibandinpkan berdasarkan dota wimar subjek
penclitian berdasarkan hasil selforeporr. Pada omuor paling muda yakmi 18 ahon, terdapat 4 12,15%) subjek penelitan
memiliki skor dalam kategor rendeah, 25 (13 44%) subjek penelitan pada kategon sedang, dan 5 (2 65809 subjek
penclitian - pada katcgon finggs. Lalu pada woaoe 19 tabun, terdapat 0 (3 23% ) subjek peoclivian memiliks skor
remdah, 22 (11 85%) subjek penclitian pada katepon: sedang, dan | (0,54% ) subjek penclitian pada katepor Unggi.
Selanjutoys pada umur 20 tehun tendapal 10 (5.38% ) subjek penclitian memiliki skor body fmage rendah, 36
{19.35% subjek penelitian pada katepori skor sedang, dan 6 (3 23%) subjek penelitian pada kategori tinggi, It
umur 2§ tadhun, terdapar T (3,76%) subjek. peselition memiliki skor fody image dalon katepor endah. 28 (1505%)
subjck penelitian bomskor fedy image dalam Katcgon scdang, dan 3 (1,61%) berskar tinggi. Subjck peeclitian yveng
memiliki skor bogy dmage rendoh pada v 22 whun terdapar 201 08% ), 14 17,53%) beskor sedang, don 6
{3.23% ) berskor tingai. Pada wnur 23, 24, dan 25 tahun tidak ditemuokan subjek penehitian yang memiliki skor faod)
imrrpe pads kategori rendih,

b

5

4%

W)

by

L4}

o ﬁ ""-————_—-—___._

< 1jam 1-2 fam a4} Jam -8 am =Bam

e [ il i 3] 7 5 o ]
AT - 39 Lh 21 11
e TR 7| o B Fi 0

Gambar 4, Kategoriaasi Body bige Subjek Penelitinn Berdacarkan Duraa Konsumsd Konten K-Pop

Gabar 4 di slas adalah scbaran skor oy image apabila dibedakan dar duras! konsumsi kowen &-Pop dalam
sehari. Litrt 186 subjek penelitian. untuk sonsumsi Konten K-pop korang dar | jam dalom sehan Gdak ada yang
herskor feady image wendah, namun pada kategon sedang tendspat § (4,3%) sabjek penelitian dan pada kalegon skor
tengai teadapat T 01.0% ) subjek penelitian. Lol untok durasi konsomsi 12 jam dolam sebon serdapat 7 (3.8%)
subjek penelitian memiliki skor renidsh, 39 (219%) berskor sedang, dan 9 (4.8%) dalam kategon skor tinggi. Pada
kategori durasi konsumsi 2-3 jam terdapat 5 (2.7%) subjek penclitin memiliki skor body fmage dalam kategord
remdak, 56 (3001%) datam kategori sedang, dun 9 (4.8% ) dalam kategori tinggt. Lain hamya pada subjek penclitian
yang meagonsumsi konten K-Pop seluma 4<8 jam Bhlam sehari, terdapat 9 (48% ) subjek penelitian memiliki skor
body mage dolam kstepon rendah, 21 §11.3%) dalum kategori sedang, dan 2 (1.1 %) subpek penelitian dilam
keategori tinggi. Lalu ontuk kategon durasi konsumsi konten K.Pap vang terakhic adalsh vang mengonsamsi lebib
dlari # jam dalam sehan erdagan 8 (4,359 subjek penclitian memiliki skor body smege readah, 11 (3.95%) dalam
Kategorl sedung, dan tidak ditemukan subjek penelitian vang memiliki skor tngel pada Kaegor! ind.

o {Fhesitas I 3 5 o
Chesitas 1 1 5 (i}
® Kelébitan Bant Badan ] 14 1
u Beef Dadun Normal 7 k. ] il
® Herat Hadan farmg ] 3 o

Gambar 5. Kalegorsast Sody fimage Subjek Penelitan Berdasarkan Duras Konsums: Kosten K-Pop
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Gambar 5 di slas adalal data sebarin Kalegorisasi skor body Image subjek penelitian berdasarkan indeks massa
tubuh subjek penelitian, Indeks massa twboh suhjek penclitian diperoleh dari perhitungan dengan momas yang
terdapat pada halamen 39, Do gambar di atas dapal diketahui babwa terdapat 3 subjek vang memiliki barat badan
kuvang yang mwmiliki shor Sody frecge romdah, 35 subjek borkalcgon sedang, dan 10 subjek dalam kalcgon toggl.
Pada subjek penelitian yanfmermuliki berut badan normal, terdopal 7 subjek yang skor body image-nva dalam
katemori rendah, 76 subjck dalam kategon sedang, dan 11 subjek dalam kategon tinggi, Untuk swbjek penclitian
yang n&kw missa wbuhnya dalam kate gori kelebihan berat badan. terdapat 3 subjek dalam Kategoni rendah, 14
subjek dalam katepori sedang. dan | subjek dalam kategori tinggi skor body image vang dimiliki, Pada kategon
indchs mussa tubuh obesitns | dan 11 odak ditemukan subjek pencliton yang memiliki skor Sodv inage dalam
EAcori tinggi,

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data vang terdapat pada gambar | ditemukian babwa derd 186 pengoemar K-Pop vang
sedung berada di masa emerging adidthood, terdapat 29 subjek memiliba skor body fmage dalam kategori rendah
(15.6%:), 135 subjek dalam kategori sedang (72,6%), dan 22 sebiek pada kalegon tnggs (11,8%). Ini berarti
kelormpok populasi daban peoelitian ind, yailo eoérgening adult penggemar K-Pope sebagion besar menniliki shoo
By e ge dalam Kategon sedang. I menunukkan hahwa persepsi, pikiran dan perasaan vang dimehiki sebagian
besar ndividu pengeemar K-Pop terhadap obuhnya cokup baik,

Tahel 6. Kategorisasi oy fomege Berdasarkan Dimensi

Kulegomsasi Morma

Dinensi Rendah Sedung Timgari

¥ % ¥ & 3 &
Appevaroeice Evalsanion nIeTR s &1A% 4 215%
Apprearune (e nition e ] 145 128 G85R2% 32 1724%
Bedy Ares Sahsfocton M4 0129% 145 TER 17T Y0%
Overveight Precocupaion 31 167% 120 &45% 35 I158%
Seli-Classified Weight 19 102% 135 672% 42 2256%

Tabel 6 i atas menjelaskan seharan data kategorisasi norma subjek penelitian pada masing-asing dimensi.
Pada dimensi appearance evaliation, yang berada pada ketegon rendah scjumlah 31 omang, sedang 115 orang, dan
tingzi 40 orang. Untuk dimensi appearance orieniation yang memiliki skor dalam kotegori rendah sejumlab 20
orang, sedang 128 orang, dan tnggi 32 orang . Dimensi ketiga yame body aree satigiaction subjek penchitian vang
memiliki skor rendah adalah sejumlah 24 orang, sedang 145 erang. dan tinggi 17 ceang. Dimensi selanjutnya yailu
dimensi overweight precceppation, subik penclinan yang memiliki skor rendah yakni scjumlah 31 orang, scdang
1200 orang, dan tinggi 3% orang. Dimenst kelima vain dimensi self-classified weight, subjek penelitian vang
memiliki skor rendah adalih 19 orang, sedang 125 orang, dan tinggl 42 oreng.

Secara lebih dalam divngkap bahwa dari 5 dimensi fboghy fmagee vang divkor. dimensi selfclassifed welelt vang
memiliki skor palmg tinggt jika dibandingkan dengan dimensi Tan (22 6% - hhat tbel 6), Dimenst ini mengacy
pade memben peniluion terhadop berat boden yang dimiliki individo sesuar dengun apa yang dipersepsikan. Jika
melihat data yang tersaji dalam tabel 7 di bawsh, nempak teclibat bahwa individu yang dimensi sedfclbssiffed
wergiti-nye dalam Kategon rendah adatah individy vang indeks massa tubuhoye berada dalum kategort kelebihan
herat badan, obesias 1. dan obesitas 11 Tni artinya individe tesebut Kurang mampu dalam membert penilaan
terhadap berat badannya sesuai dengan apa yang dipersepsikan.

Tabel 7. Kakgorisns Skor Dimemsi el Olaas ifed Weighe Berdasarkan Kotegon Inde ks Massa Tubuh

Katezurisisi Shor Dimens | Sefe-Clussified Weigii

Eoategon Indeks Massa Tubuh Frekuensa Persentase
. Hendab Spdang Tinggs Readsh Sedang Tiggp
Berat Bedon Kurang 13 35 U0NFE 6095 1B A2
Berut Budan Nommal 1 4 T h52%  4624%  306%
Kelehihan Berat Badan 3 17 0 161% Bl 0%
Obesitas T q 7 i 482 376% {15
Dibesitas 1T fi 2 o 3.23% | s 0%

Ini wduk selaras dengan apa yang divngkapkan Latner [207, individo yang memiliki berat badun dalam Kategon
kurang (underweinhn vane biasanya memiliki fody meaee kurang baik (lihat jura gambar 5 di atas),

Tertmgei kedua adalah dimensi appeararce evalwarion, Dimensi ini adalah mengukur sefuoh mana kemampuan
individn dalam menilai daya tank terkat kesclormvhan penampilannyva. Menumt Davison [20] body fmage mdividu
dipengarahi oleh lingkungan sekite mercka. Kemampuan individu dalam mengokur daya tavik penampilannya
mftl».‘ilnmyaﬁa dipengaruhi okch interaksinya dengan lingkungan di sckitarnya, vang sifamya dingmis dan bisa
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berubah sesuai lingkungan vang dibadapi. Dari interaks] vang tecjolin tersebut. individu biasanyva akan memilik:
sentimen atan opind atan persepsi vang kampir sama dengan mercka erkait bodv image-nva [10], Berdasarkan rabel
6 di ams menunjukkan bahwa 21.5% individe cokap mampa menilai bahwa mereka memiliki daya ik terkail
pemarnpilanmya, ini vamtinya akan mempengaruhi wlividu dalaom meporsepsikan wbuling a Tebih baik. Sclam Jdapad
mempenganthl dody nage vang dimuikl, menorot Lavison [20] mdivide vang memaliki daya tarik vang cokup akan
dianggap orang lain memiliki kepribadian dan intclegensi yang juga cokup.

Berdasarkan sambar 4 di aas, ditlemuokan babwa jumlah subjek penclitan vang memiliki skor body inare
dalam kategon rendah lebib banvak dimiliki oleh subjek vang mengonsumst konten K-Pop selama -8 jam dalam
schuri, viknt ¥ orang (5%0). jika dibandmglkon dengon subjek vang honya mengonsumsi konten K-Pop kumng dan 1
jam datam schari (0%, Menurnee [11], frekoensi atau seringnya melibar penampilan antis A-Poap berkorelasi positif
dengan munculnya body comparyon, vakm saloh sam predikior monculnya ketidakpuasan akan tubob oleh individu
{hiady dissarisfaction). Selaras dengan penelitian lersebut, berdasarkan hasil kateponsasi skor dimenst bodv aree
sarifaction dalam penelitian ini, ditermuban bahwa sobjek penclitian vang memihiki skor rendeh dalam dimens:
tersebut - adalah subjek vang durasi konsums koatennya kebih dar £ jam dalam sehani (lihat tabel 8y Ini
i juk b balwa subjek penelivan cenderung tdak puas dengan oy imege vang dimilikd apabila weclalu sering
{ =8 jam | mengonsumsi konten K-Fop dalam sehar.

Tabel 8. Kategorizasi Dimenss Body Aree Safiginetion Berdasarkan Duras Konsima Konten K-Pop
Skt Dimensi

Duras Konsumsi Konten K- Fogp Bl Area Sausfioc o ¥ &
Rendah  Sedung Tingg

< | jam [+ El 1 11k 5%
1-2 jam il 45 - 55 3
24 pm 5 34 11 T B
B jam 4 17 1 a2 17%
= K pim Ly ] L] 14 (122
TOTAL 24 145 17 I =6 10005,

Bodlv ipage vang dimbki individe dipengarehi oleh beberapa fakior, seperti pengalaman mereka, level sosio-
ckonomi, dan perbadaan budava [97. Dalam penelitian ini subjek pepelitian yvang dijadikan partisipan adalab
individu vang berumur 18 kingga 25 tabun. Berdaserksn gambar 3 tidak nampak perbedaan vang menonjol terkait
Bonely imeage yang dimiliki jika dilihat berdasarkan umur subjel. Sebagian besar subjek (T285%) memiliki gambaran
yung cukup baik terkait tubuhnya. Namun ditemuokon pada subjek vang berumur lebih mwda, yvokoi di vmur 18 thun
(4 andivide), 19 mhun (6 ndividoy, 20 then (10 individae), 21 taben (7 inddvidu), dan 22 tahun (2 individe),
memiliki skor body image dalam katcgon rendah jika dibandingkan dengan individu yvang berumuor 23, 24, dan 23
tahun. Ini menunjokkan bahwa pecsepsi, pikivan serta perasaan vang mereks miliki akan whuhnya kurang baik.
Menurut |10], di rentang unur vang lebth mueda yakni masa percembangan remaja; individo banyvak mengalam:
perubahan fisik akibat masa pubertas. inilah yang dapal mempenganshi fody Geege vang dimiliki. schingga
scringkali Individu menganggap bahwa penampilan fisik dan kEcselurshannya kurang baik akibar perubahan-
perubahan yang terjadi ersebut:

Hal yang perlu digarisbawahi dan penelitian ine adalah hasil penelitian hanya akan dikenakan pada kelompok
emerging adell pengegemar K-Pop wvang dijadikan subjek penelitian, Selimjutnyz, meninjan hasil penelitian,
demiografis subgek penelition masih terlale Tuas, schinga perlu mempertimbargkan penggunaan metode penclitian
dan atan weknik sampling fain bagl penelivan selanjumya. Penelitan ini nantinys dibaraphan dapat dikembangkan
lebrih lanjue oleh penelit atan mahasisees lan yang mgin melakukan pene btan sosial dengan fopik seropa, meningat
pengeemar K-Pop di Asia, khususnva di Indonesia semakin banvak maka hal ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan. Selain faktor tersebit, ada fakior leve! sosio-ekonomi varge dapat mempengzarohi peckembangan bodv
image. sedangkan dalam penclitian im faktor tersebut idak dipadikan bahun pertimbangan untuk kriteria subjek
penclitian,

I'V. KESIMPULAN

Body imoge yang dimiliki oleh emerging adolt pengzemar B Pop vang dijadikan subjek penelitian dalam
penelitian, vong termasuk dalam kategen rendah adalah sejumlab 29 mdividu flﬁ.ﬁa. kategon sedang 135 individu
(72.6%), dan kutegorl unggi adalabh 22 individo (11.8%). Ini berarti gamboran (persepsi. pikiran, dan peresuan)
individu subjck penclitian akan wkuhnys cukuep baik. Lale jika ditinjau berdasarkan lima dimensi yang dijadikan
alat ukur variabel, dapal disimpulkan babwa dimensi self-classified weight menempati urotan etinggi dibandingkan
keempat dimenst vang lain (2350, dikott oleh dimenst appearaece evalnation (22%). overweight preocoupanan
(195 ), appearance orientation {17%), dan body areq satsfection (9% ). Dimensi self-clasrified weighy lebih tinggi
dihalu‘lfnk.m dimensi lain ini berati balwa individu mampue memberi penilaian terhadap berat badan yang dimiliks
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sesual denzan apa vang dipersepsikan, vang nantinys dapat meningkatkan sambaran (persepsi, pikiran, dan
perasaany akan mhabhnya ke arah vang lehih haik.

Y. UCAPAN TERIMA KASIH

Fada peselition im peoulis memlapatkon begiie banyak bimbingan dan dekungan yang tenlunya sangal
bermanfaat dalam penclitian i, Oleh karena o pads kesempatan ini penulis mengucapkan termakasih sehesar-
hesarnya kepada: D, Hidayatllah, M.Si selakn Rekior Universitas Muhammadivah Sidoaro, De. Akhtim Wahyuni,
M.Ag. selaku Dekan Fakoltas Peikologi dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoargo, Birin Dewuanti
D1, S Psi, MUPsi, selake dosen pembimbing, Dha. Brwi Nastiti, MUOS1 dan Widyasiugi, M Psis. Psikolog sclaku
dosen penguji. Serta para penggemar A-Pep vang telab menjadi populasi dalam penelitian ing,
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